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Gender efficacy. Therefore, this study analyzed the level of college students’
Problem Solving statistics self-efficacy and the contribution of gender to their self-
Self-Efficacy efficacy in statistical problem solving. In this research, a quantitative
Statistics descriptive study was conducted using a survey method. The sample

in this study was 167 college students who will take the statistical
problem solving test at a public university in Central Java which were
selected by simple random sampling. The statistics self-efficacy scale
that has been tested is valid and reliable as an instrument in this
study. This study found that in general the students’ self-efficacy in
statistical problem solving, both overall and in terms of dimensions
was at a moderate level. Another finding is that there is no difference
in students’ self-efficacy in statistical problem solving based on
gender. Future research is expected to examine the level of student
self-efficacy based on other variables, such as previous knowledge, age,
education level, and others.

Kata Kunci: Abstrak

Gender Self-efficacy menjadi kajian menarik bagi para peneliti karena mampu
Pemecahan Masalah menjelaskan dan memprediksi berbagai domain individu dalam ranah
Self-Efficacy akademik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self-
Statistika efficacy memberikan dampak positif bagi performa statistika

seseorang. Akan tetapi, hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil
yang beragam terkait kontribusi gender terhadap self-efficacy
seseorang dalam statistika. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dianalisis tingkat self-efficacy dan kontribusi gender terhadap self-
efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika. Dalam
penelitian ini dilakukan studi deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Sampel dalam penelitian ini adalah 167 mahasiswa yang akan
mengikuti tes pemecahan masalah statistika di sebuah perquruan
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tinggi negeri di Jawa Tengah yang dipilih secara simple random
sampling. Skala self-efficacy statistika yang telah teruji valid dan
reliabel menjadi instrumen dalam penelitian ini. Penelitian ini
menemukan secara umum self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan
masalah statistika, baik keseluruhan maupun ditinjau dimensinya
berada pada tingkat moderat. Temuan lain yaitu tidak ada perbedaan
self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah  statistika
berdasarkan gender. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji tingkat self-efficacy mahasiswa berdasarkan variabel lain,
seperti kemampuan awal, umur, jenjang pendidikan, dan sebagainya.

PENDAHULUAN

Statistika menjadi mata kuliah wajib di banyak perguruan tinggi dan program studi. Dalam
pembelajaran statistika, selain berfokus pada domain kognitif pengajar juga perlu untuk
memperhatikan domain afektif. Hasil-hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa domain
afektif ini terkait erat terhadap performa akademik seseorang (Dzulfikar, 2021; Huang,
Mayer, & Usher, 2020; Jatisunda, 2017; Lu & Wang, 2022; Saija, 2019) serta proses dan
kemampuan pemecahan masalah (Di Leo, Muis, Singh, & Psaradellis, 2019).

Salah satu domain afektif pada diri seseorang adalah self-efficacy. Self-efficacy dapat diartikan
sebagai penilaian diri seseorang terhadap kompetensi dirinya untuk merencanakan dan
berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan (Ahn & Bong, 2019; Bandura, 1997). Oleh karena
itu, self-efficacy dalam pemecahan masalah statistika dapat diartikan sebagai penilaian diri
seseorang terhadap kompetensi dirinya untuk merencanakan dan berhasil menyelesaikan

masalah statistika yang diberikan.

Self-efficacy terkait dengan keyakinan dan kegigihan seseorang untuk menyelesaikan masalah
atau tugas yang diberikan. Ahn & Bong (2019) menyatakan bahwa self-efficacy memegang
peran penting dalam konteks akademis, menjadi prediktor dalam pemilihan aktivitas, minat,
kegigihan, regulasi diri, strategi dan keberhasilan dalam belajar. Seseorang dengan self-efficacy
tinggi, mereka akan berusaha keras hingga berhasil. Sementara itu, seseorang dengan self-
efficacy rendah cenderung tidak antusias atau menghindari masalah dan tugas yang diberikan.

Ia juga cenderung cepat menyerah ketika menemui hambatan atau kesulitan.

Ahn & Bong (2019) dan Bandura (1997) menyebutkan bahwa terdapat empat sumber penggali
self-efficacy, yaitu pengalaman keberhasilan diri, pengalaman keberhasilan orang lain,
persuasi sosial, serta keadaan psikologis dan afeksi. Huang, Mayer, & Usher (2020)

menyebutkan bahwa empat sumber penggali self-efficacy tersebut membantu meningkatkan
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hasil belajar peserta didik dan mereduksi kecemasan mereka dalam menghadapi tugas atau

masalah statistika.

Pengalaman keberhasilan diri merupakan sumber penggali terkuat self-efficacy seseorang
(Dorfman & Fortus, 2019). Pengalaman keberhasilan diri ini akan berdampak positif terhadap
self-efficacynya, terlebih apabila keberhasilan tersebut diperoleh setelah menemui hambatan
yang cukup berarti. Ahn & Bong (2019) menyatakan bahwa yang terpenting dalam
pengalaman keberhasilan ini adalah pengakuan subjektif dan interpretasi pengalaman diri

sebelumnya.

Sumber penggali self-efficacy berikutnya adalah pengalaman orang lain. Pengalaman orang
lain dapat diperoleh melalui observasi terhadap orang lain. Meskipun tidak sekuat
pengalaman keberhasilan diri, pengalaman keberhasilan orang lain seperti teman ketika
menghadapi masalah atau tugas serupa akan berpengaruh positif terhadap self-efficacynya.

Terlebih ketika seseorang tidak yakin terhadap kemampuan dirinya (Ahn & Bong, 2019).

Seorang model yang diobservasi yang mampu mendemonstrasikan strategi belajar efektif
untuk menyelesaikan masalah atau tugas yang sulit akan meningkatkan self-efficacy
pengobservasi (Ahn & Bong, 2019; Bandura, 1997; Huang & Mayer, 2019; Zeldin & Pajares,
2000). Sementara itu, apabila model tidak mampu atau tidak berhasil menunjukkan
keberhasilan dalam kinerja akan melemahkan self-efficacy observer terhadap masalah atau

tugas yang sama atau sejenis.

Sumber penggali self-efficacy ketiga adalah persuasi sosial. Persuasi sosial seperti umpan balik
positif dapat berdampak positif pada self-efficacy seseorang (Huang, 2017; Huang & Mayer,
2019; Huang et al., 2020). Ahn & Bong (2019) menyatakan bahwa persuasi sosial, baik verbal
maupun nonverbal dapat menjadi sumber penggali self-efficacy terhadap kinerja seseorang.
Sementara, umpan balik negatif dapat merusak keyakinan diri atau self-efficacynya (Bandura,
1997). Lebih lanjut, Ahn & Bong (2019) dan Bandura (1997) menyatakan bahwa persuasi sosial
ini akan efektif apabila diberikan oleh seseorang yang kompeten dalam bidang atau masalah

yang dihadapi.

Keadaan psikologis dan afeksi yang prima berkontribusi positif terhadap self-efficacy
seseorang. Sebaliknya, keadaan psikogis dan afeksi yang kurang baik, seperti adanya

kecemasan dapat mengindikasi lemahnya self-efficacy seseorang (Usher & Pajares, 2008).
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Keadaan psikologis dan afeksi ini merupakan sumber penggali keempat dari self-efficacy (Ahn
& Bong, 2019; Bandura, 1997; Huang & Mayer, 2019; Usher & Pajares, 2008).

Dengan memperhatikan sumber-sumber penggali self-efficacy akan dapat mengoptimalkan
usaha dalam belajar dan penyelesaian tugas atau masalah statistika yang diberikan,
muaranya adalah meningkatnya prestasi belajar (Aurah, 2017; Aurah, 2013; Huang et al.,
2020). Hal ini dikarenakan self-efficacy ini terkait dengan perkembangan prestasi dan
kemampuan statistika seseorang. Temuan penelitian-penelitian terdahulu menyatakan
bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan menjadi prediktor prestasi akademik serta
kemampuan statistika seseorang (Aguayo, Herman, Ojeda, & Flores, 2011; Aurah, 2017;
Hashemnejad, Zoghi, & Amini, 2014; Hoegler & Nelson, 2018; Jatisunda, 2017; Kiran &
Sungur, 2012; Lane, Hall, & Lane, 2004; Shkullaku, 2013; Tenaw, 2013; Zare, Rastegar, &
Hosseini, 2011).

Berdasarkan rekomendasi dan temuan penelitian tersebut, maka penting bagi pengajar untuk
memahami dengan baik self-efficacy peserta didiknya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dideskripsikan tingkat self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika.
Harapannya dengan pemahaman terhadap self-efficacy dan sumber-sumber penggalinya

dapat mengoptimalkasi performa dan prestasi belajar mahasiswa dalam statistika.

Variabel lain yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah gender. Gender telah menjadi
kajian dari peneliti-peneliti terdahulu kaitannya dengan self-efficacy dalam ranah akademik.
Namun begitu, hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Butucha (2013), Huang (2013), dan Shkullaku (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa
laki-laki memiliki self-efficacy yang lebih tinggi dibanding wanita. Hasil sebaliknya ditemukan
oleh Aurah (2017), Bausch, Michel, & Sonntag (2014), dan Ifdil, Apriani, Yendi, & Rangka
(2016) yang menyatakan bahwa wanita memiliki tingkat self-efficacy yang lebih tinggi
dibanding laki-laki. Sementara, hasil penelitian lainnya menemukan bahwa tidak ada
perbedaan tingkat self-efficacy pada laki-laki dan wanita (Fitriani, 2017; Hashemnejad et al.,
2014; Imro’ah, Winarso, & Baskoro, 2019; Kasturi, Sulton, & Wedi, 2021; Kiran & Sungur, 2012;
Nasution, 2008; Odanga, Raburu, & Aloka, 2015; Saija, 20

19; Sezgintiirk & Sungur, 2020; Tenaw, 2013).

Adanya inkonsistensi temuan dalam penelitian-penelitian tersebut mendorong peneliti

mengkaji ada tidaknya perbedaan self-efficacy ditinjau berdasarkan gender. Temuan dari
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran statistika
untuk mengembangkan self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika.

Muaranya adalah optimalisasi kemampuan dan prestasi belajar statistika mahasiswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Statistika di sebuah perguruan tinggi negeri di Jawa Tengah. Menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah 167 mahasiswa yang akan mengikuti tes pemecahan masalah statistika
yang dipilih dengan teknik simple random sampling, yang terdiri dari 42 laki-laki dan 125

wanita.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self-efficacy dalam pemecahan
masalah statistika. Dalam penelitian ini, pengembangan skala self-efficacy tersebut mengacu
pada dimensi-dimensi self-efficacy dengan skala respon 0-10 sesuai rekomendasi peneliti
terdahulu (Bandura, 2006; Fallan & Opstad, 2016; Pajares, 2004). Dimensi-dimesi tersebut
adalah level, strength, dan generality (Bandura, 1997, 2006; Fallan & Opstad, 2016; Pajares, 2004).
Fallan & Opstad (2016) menyatakan bahwa level terkait dengan penilaian diri seseorang
terkait tingkat kesulitan suatu tugas tertentu, strength terkait dengan penilaian diri seseorang
terhadap besarnya usaha untuk berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan, dan generality
terkait dengan transferabilitas keyakinan atau self-efficacy seseorang untuk berbagai tugas dan
kegiatan. Sebelum digunakan, skala self-efficacy telah divalidasi oleh dua orang pakar
psikologi. Lebih lanjut, instrumen juga telah diuji secara empiris validitas dan reliabilitasnya,

dengan skor cronbach a sebesar 0,947.

Analisis dengan statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tingkat self-efficacy
mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika, baik secara keseluruhan maupun
berdasarkan masing-masing dimensinya. Sementara itu, uji perbedaan rata-rata dua sampel
independen digunakan untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan tingkat self-efficacy
mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika ditinjau berdasarkan gender. Dalam proses

analisis ini, peneliti dibantu dengan Microsoft Excel dan SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat self-efficacy mahasiswa dalam

pemecahan masalah statistika serta menganalisisnya berdasarkan gender. Dalam
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menganalisis dan memdeskripsikan self-efficacy, peneliti mengacu pada dimensi-dimensi
yang dikembangan oleh Albert Bandura, yaitu level, strength, dan generality (Bandura, 1997,
2006; Fallan & Opstad, 2016; Pajares, 2004). Berikut ini adalah data self-efficacy mahasiswa
dalam pemecahan masalah statistika, baik secara keseluruhan maupun ditinjau dari masing-
masing dimensinya.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Self-Efficacy Mahasiswa
dalam Pemecahan Masalah Statistika

Dimensi Laki-laki Wanita Keseluruhan
M s % SE M s % SE M s % SE
Level 3524 1097 5873 CY 3598 768 5996 CY 3579 860 5965 CY
Strength 32,69 752 6538 CY 3223 620 6446 CY 3235 653 64,69 CY
Generality 32,74 722 6548 CY 3290 533 6579 CY 3286 584 6571 CY
Total 100,67 24,44 62,92 CY 101,10 1797 63,19 CY 10099 19,72 63,12 CY

CY = Cukup Yakin atau Moderat

Tabel 1. menunjukkan bahwa secara umum self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah
statistika, baik secara keseluruhan maupun ditinjau dari masing-masing dimensinya berada
pada level cukup yakin atau moderat. Hasil selaras juga tampak jika tingkat self-efficacy
mahasiswa ini ditinjau secara keseluruhan maupun berdasarkan gender. Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa self-efficacy mahasiswa dalam
statistika berada pada level yakin atau tinggi (Qudsyi & Putri, 2016; Saija, 2019; Siriparp, 2015;
Sowanto, Mutmainnah, Saputra, & Andang, 2019; Spence, Sharp, & Sinn, 2011).

Perbedaan tersebut diduga karena dalam penelitian ini mahasiswa diminta untuk
memberikan penilaian diri atau kemampuannya dalam pemecahan masalah statistika,
dimana soal pemecahan masalah menunjukkan kompleksitas dan kesulitan yang lebih tinggi.
Van de Walle, Karp, & Bay-Williams (2020) menyatakan bahwa pemecahan masalah
melibatkan soal yang menantang, tidak serta merta diperoleh strategi penyelesaiannya, dan
membutuhkan usaha dalam menyelesaikannya. Bandura (1994) dan Bandura (2009)
menyatakan bahwa semakin sulit dan kompleks tugas yang dihadapi, maka akan semakin

rendah seseorang menilai kemampuannya.
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Gambar 1. Proporsi Persebaran Tingkat Self-Efficacy Mahasiswa
dalam Pemecahan Masalah Statistika

Gambar 1 tersebut menginformasikan proporsi persebaran tingkat self-efficacy mahasiswa
dalam pemecahan masalah statistika, baik secara keseluruhan, berdasarkan dimensi, maupun
dikelompokkan berdasarkan gender. Secara keseluruhan, proporsi self-efficacy pemecahan
masalah statistika didominasi oleh mahasiswa dengan tingkat yakin dan cukup yakin. Lebih
dari dua perlima mahasiswa memiliki tingkat self-efficacy pada tingkat yakin atau tinggi.
Hanya 2% dari 167 mahasiswa yang berada pada tingkat rendah atau tidak yakin, sementara

sisanya berada pada tingkat self-efficacy moderat atau cukup yakin.

Ditinjau berdasarkan gender, secara keseluruhan mahasiswa laki-laki memiliki proporsi
banyaknya mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yakin lebih tinggi dibanding wanita.
Namun begitu, tidak ada mahasiswa wanita yang memiliki tingkat self-efficacy rendah. Oleh
karena itu, secara keseluruhan mahasiswa wanita memiliki tingkat self-efficacy pemecahan

masalah statistika pada tingkat moderat atau cukup yakin.

Dalam penelitian ini, tingkat self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika juga
dianalisis berdasarkan dimensi-dimensinya, yaitu level, strength, dan generality (Bandura,
1997, 2006; Fallan & Opstad, 2016; Pajares, 2004). Level, menyatakan tingkat keyakinan atau
penilaian diri seseorang terkait tingkat kesulitan suatu tugas tertentu. Pada dimensi ini,
mahasiswa digali penilaian dirinya terkait tingkat kesulitan tugas atau masalah yang
diberikan dengan memberikan skor antara 0-10. Beberapa hal yang diminta kepada
mahasiswa untuk dilakukan self-judgment pada dimensi level diantaranya apakah “saya

mampu menyelesaikan dengan benar seluruh masalah statistika yang diberikan dari yang mudah
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hingga sulit”. Sesuai rekomendasi Bandura (2006) dalam menggali self-efficacy seseorang,
pengembangan skala self-efficacy lebih menekankan pada kemampuan, alih-alih

menggunakan diksi “akan”.

Pada penelitian ini, dibandingkan dimensi lainnya pada self-efficacy, level menjadi dimensi
dengan proporsi yakin terendah. Secara keseluruhan, hanya kurang dari sepertiga sampel
yang memiliki tingkat self-efficacy yakin. Sementara itu, mayoritas mahasiswa berada pada
tingkat moderat dan sebagian kecil lainnya berada pada tingkat tidak yakin atau rendah.
Sementara itu, pada dimensi ini proporsi laki-laki dengan tingkat self-efficacy tingkat lebih dari
10% lebih tinggi dibanding proporsi wanita dengan tingkat self-efficacy yang sama dalam
pemecahan masalah statistika. Meskipun demikian, sebagaimana ditunjukan data pada Tabel
1 dan Gambar 1 mayoritas mahasiswa berada pada self-efficacy tingkat moderat atau cukup
yakin. Pada dimensi ini, lebih dari 10% mahasiswa laki-laki memiliki tingkat self-efficacy

rendah atau tidak yakin, berbanding separuhnya pada wanita.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa hanya memberikan penilaian diri terkait
tingkat kesulitan tugas atau masalah yang diberikan pada kategori sedang. Hal ini diduga
karena tugas yang mahasiswa hadapi merupakan masalah yang memberikan tantangan bagi
mereka yang tidak serta merta dapat mereka peroleh strategi dan solusi pemecahan

masalahnya.

Pada dimensi strength, digali penilaian diri mahasiswa terhadap besarnya usaha untuk
berhasil menyelesaikan masalah statistika yang diberikan. Dimensi ini digali dengan
menggali self-judgment mahasiswa seperti tentang apakah “pada saat menemui kesulitan, saya
mampu memotivasi diri untuk terus berusaha menyelesaikan masalah statistika tersebut”. Dimensi
strength lebih terkait pada kegigihan dan besarnya usaha yang akan dicurahkan seseorang

untuk dapat berhasil menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi.

Dalam penelitian ini, tingkat self-efficacy cukup yakin hingga yakin mendominasi proporsi self-
efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika, baik secara keseluruhan maupun
dikelompokkan berdasarkan gender. Secara umum proporsi mahasiswa dengan tingkat self-
efficacy yakin dan cukup yakin berimbang. Oleh karena itu, meskipun tugas atau masalah
statistika yang dihadapi menantang, mahasiswa tetap berusaha dan gigih untuk dapat

berhasil menyelesaikannya dengan baik.
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Generality, yang merupakan dimensi lainnya pada self-efficacy menggali tingkat
transferabilitas keyakinan atau self-efficacy seseorang untuk berbagai tugas dan masalah.
Untuk menggali penilaian diri mahasiswa pada dimensi ini mereka diminta memberikan
respon seperti apakah “saya memperkirakan tidak akan menemui banyak kesulitan dengan

mengingat pengalaman belajar dan ujian statistika sebelumnya”.

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Gambar 1 generality merupakan dimensi dengan skor dan
proporsi mahasiswa dengan tingkat self-efficacy tinggi atau yakin terbanyak dibandingkan
dengan dimensi lainnya, baik ditinjau secara keseluruhan maupun dikelompokkan
berdasarkan gender. Sebagai cabang ilmu Matematika, Statistika juga merupakan sebuah
ilmu yang sistematis, hirarkis, dan terstruktur dimana untuk mempelajari sebuah konsep atau
prosedur juga memerlukan pengetahuan awal atau prasyarat (Irawati, 2017). Oleh karena itu,
keterkaitan tersebut mendorong seseorang untuk memberikan transferabilitas keyakinan

pada berbagai tugas atau masalah yang dihadapi.

Selain dianalisis secara deskriptif kuantitatif, analisis self-efficacy mahasiswa dalam
pemecahan masalah statistika juga dianalisis secara inferensial dengan uji perbedaan rata-rata
dua sampel independen. Oleh karena asumsi normalitas dan homogenitas data tidak
terpenuhi, maka analisis data dilakukan dengan wuji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji

selengkapnya disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Self-Efficacy Mahasiswa
dalam Pemecahan Masalah Statistika Berdasarkan Gender

Dimensi z Sig. Simpulan Interpretasi
Level 0,660 0,776 Hpy diterima Tidak ada perbedaan
Strength 0,832 0,493 Hp diterima Tidak ada perbedaan
Generality 0,614 0,845 Hpy diterima Tidak ada perbedaan
Self-Efficacy 1,018 0,251 Hp diterima Tidak ada perbedaan

a=0,05

Berdasarkan data pada Tabel 2 diperoleh informasi bahwa secara statistik, secara keseluruhan
tidak ada perbedaan self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika berdasarkan
gender. Ketiadaan perbedaan ini juga tampak pada masing-masing dimensi self-efficacy.
Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menemukan bahwa tidak
ada perbedaan self-efficacy berdasarkan gender (Fitriani, 2017, Hashemnejad et al., 2014;
Imro’ah et al., 2019; Kasturi et al., 2021; Kiran & Sungur, 2012; Nasution, 2008; Odanga et al.,
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2015; Sezgintiirk & Sungur, 2020; Tenaw, 2013), khususnya dalam self-efficacy statistika (Saija,
2019).

Temuan penelitian tersebut berimplikasi bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagai
upaya pengembangan self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika, pengajar
dapat memberikan perlakuan yang sama terhadap mahasiswa laki-laki maupun wanita
dalam rangka penggalian sumber-sumber self-efficacynya. Huang, Mayer, & Usher (2020)
menyebutkan dengan memperhatikan empat sumber penggali self-efficacy tersebut dapat
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mereduksi kecemasan mereka dalam
menghadapi tugas atau masalah statistika. Oleh karena itu, melalui pengembangan self-
efficacy dengan penggalian sumber-sumbernya diharapkan dapat memfasilitasi dan

mengoptimalkan pengembangan kemampuan dan prestasi belajar statistika mahasiswa.

PENUTUP

Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat self-efficacy mahasiswa dalam
pemecahan masalah statistika serta menganalisisnya berdasarkan gender. Berdasarkan
analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan beberapa hal.
Kesatu, secara umum self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika berada
pada tingkat cukup yakin atau moderat, baik secara keseluruhan maupun ditinjau dari
masing-masing dimensinya. Kedua, secara proporsi lebih dari dua perlima mahasiswa secara
umum berada pada level self-efficay tinggi atau yakin, 2% diantarnya rendah atau tidak yakin,
sementara mayoritas sisanya berada pada tingkat self-efficacy moderat atau cukup yakin.
Ketiga, tidak ada perbedaan self-efficacy mahasiswa dalam pemecahan masalah statistika
berdasarkan gender, baik secara keseluruhan maupun ditinjau dari masing-masing

dimensinya.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah dalam upaya pengembangan self-efficacy mahasiswa
dalam pemecahan masalah statistika, pengajar dapat memberikan perlakuan yang sama
terhadap mahasiswa laki-laki maupun wanita. Melalui pengembangan self-efficacy dengan
menggali sumber-sumbernya diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan

dan prestasi belajar statistika mahasiswa.

24



Vol. 02 No. 01 (2022)

Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada analisis self-efficacy hanya berdasarkan gender.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji tingkat self-efficacy mahasiswa dalam
pemecahan masalah statistika atau kemampuan statistika lainnya berdasarkan variabel lain,

seperti kemampuan awal, umur, jenjang pendidikan, dan sebagainya.
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